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Abstrak
 

Perubahan sosio-politik berpengaruh pada cara media massa mengkonstruksikan peristiwa, pernyataan

maupun personalitas. Media cenderung lebih lugas dalam memberitakan fakta dan memperlihatkan

pandangannya terhadap suatu realitas.

<br /><br />

Tesis ini hendak melihat bagaimana media mendefinisikan kasus Bank Bali yang merebak ketika iklim

politik Indonesia sedang hangat-hangatnya yaitu pencalonan presiden.

<br /><br />

Kegiatan yang dilakukan media sebenarnya adalah mengkonstruksi realitas menurut perspektif dan

pandangan media bersangkutan. Pandangan tersebut tampak dari retorika-retorika yang ditransmisikan

melalui bahasa. Usaha media dan usaha kelompok untuk mendefinisikan realitas dilakukan melalui

penyajian yang mengesankan obyektif, seimbang dan sikap non-partisan, namun tetap mampu mengarahkan

khalayak untuk mendefinisikan realitas dalam kerangka dan sudut pandang tertentu. Untuk mengungkap

upaya media dalam mengkonstruksi realitas akan digunakan analisis yang disebut analisis framing.

<br /><br />

Aspek yang ditelaah dalam penelitian ini adalah berita dan halaman editorial Kompas dan Republika.

<br /><br />

Frame yang dibangun Kompas dalam memandang kasus Bank Bali adalah: kredibilitas hukum, kredibilitas

perbankan, masa jabatan otoritas keuangan, krisis kedua, praktek perpolitikan, dan citra proses politik.

Metafor yang dikemukakan Kompas adalah masalah yang terselubung awan, suara-suara burung

berkembang, bantahan yang menggema; Depiction : aktor, tim sukses, pihak lain dan elite politik;

Catchphrase : dana publik, komitmen reformasi, reformasi sitemik, sikap kritis-korektif, citra dan

kesantunan politik.

<br /><br />

Republika cenderung mengemukakan frame sebagai berikut: proses hukum, kredibilitas perbankan, kinerja

Dewan, kepercayaan Bank dunia, isu politik dan eksistensi partai. Metafor yang dikemukakan Republika:

tak putus dirundung malang dan sekali tepuk, dua tiga lalat terjengkang; efeumisme:upaya rekayasa untuk

memperoleh uang negara, tindak pidana subversi ekonomi untuk korupsi, dinonaktifkan untuk dipecat;

depiction : skenario jahat; Catchphrases: nuansa politik, pertarungan politik sengit dan pencampuradukkan

isu.

<br /><br />

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa yang ingin ditonjolkan dalam kasus Bank Bali oleh berbagai pihak

sebenarnya bukan hendak mendefinisikan kasus Bank Bali sebagai kasus murni perbankan atau kasus

praktek politik uang, namun yang dibicarakan adalah legitimasi Habibie sebagai calon presiden periode

berikutnya.
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